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 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa ion logam yang 
diuji memberikan pengaruh terhadapat aktivitas spesifik ekstrak kasar 
enzim selulase dari Bacillus subtilis SF01 yang berasal dari limbah ampas 
tebu. Pengaruh yang diberikan berupa peningkatan dan penurunan aktivitas 
spesifik dari ekstrak kasar enzim selulase tersebut.  
1. Penambahan ion logam Hg2+ terbukti dapat menurunkan aktivitas 
spesifik ekstrak kasar enzim selulase dari Bacillus subtilis SF01 
pada konsentrasi 1 mM, 5 mM dan 10 mM.  
2. Penambahan ion logam Ni2+ dan Sn2+ meningkatkan aktivitas 
spesifik ekstrak kasar enzim selulase pada konsentrasi 5mM dan 
10mM, dan penambahan ion logam Al
3+ 
menyebabkan 
peningkatan aktivitas spesifik enzim selulase dari Bacillus subtilis 
SF01 mulai pada konsentrasi 0,5 mM, 1 mM, 5 mM dan 10 mM.   
5.2. Saran  
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan:  
Penggunaan bahan-bahan yang mengandung ion logam Hg
2+
 
sebaiknya dihindari, karena dapat menyebabkan penurunan aktivitas enzim 
selulase dari Bacillus subtilis SF01. Sebaliknya dalam proses produksi 
maupun purifikasi dan aplikasinya, penambahan ion logam Al
3+
, Sn
2+
 dan 
Ni
2+
 diperbolehkan karena ion logam ini menyebabkan peningkatan 
aktivitas enzim selulase dari Bacillus subtilis SF01. 
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